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ABSTRACT  
This study aims to analyze Muslim students’ ethical interpretations of the use of artificial 
intelligence (AI) in academic contexts from an Islamic perspective. Employing a qualitative 
approach with a case study design, the research was conducted at Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Data were collected through in-depth interviews with six 
Muslim students from various faculties who actively utilize AI in their learning activities. 
The data were thematically analyzed by integrating empirical findings with Islamic 
normative frameworks, particularly the concepts of intellect (ʿaql) as a divine trust, maṣlaḥa 
(public benefit), academic integrity (amānah), tafakkur (reflective thinking), niyyah 
(intention), and the values of Progressive Islam (Islam Berkemajuan). The findings indicate 
that students perceive AI not as a substitute for human intellect but as a means (wasīlah) 
that supports intellectual endeavor, provided it is used responsibly and does not negate 
critical thinking. AI is perceived as beneficial in enhancing learning efficiency and 
facilitating preliminary understanding; however, its use is ethically bounded by values of 
honesty, trustworthiness, and academic integrity. The study also reveals ethical tensions 
between technological convenience and moral responsibility, particularly concerning the risk 
of dependency that may weaken reflective thinking. Niyyah emerges as a central parameter 
in determining the moral legitimacy of AI use. Within the framework of Progressive Islam, 
AI is positioned as a rational tool that should be directed toward the advancement of 
knowledge without displacing the central role of human intellect. 
Keywords: AI Ethics, Muslim Students, Islamic Perspective, Progressive Islam. 

 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemaknaan etis mahasiswa Muslim terhadap 
penggunaan akal imitasi (Artificial Intelligence/AI) dalam konteks akademik dengan 
perspektif Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
di Universitas Muhammadiyah Makassar. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam terhadap enam mahasiswa Muslim dari berbagai fakultas yang secara aktif 
memanfaatkan AI dalam aktivitas pembelajaran. Analisis data dilakukan secara tematik 
dengan mengaitkan temuan empiris dan kerangka normatif Islam, khususnya konsep akal 
sebagai amanah, kemaslahatan, amanah akademik, tafakkur, niyyah, serta nilai Islam 
Berkemajuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai AI bukan sebagai 
pengganti akal manusia, melainkan sebagai wasilah yang mendukung ikhtiar intelektual 
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selama digunakan secara bertanggung jawab dan tidak menegasikan peran berpikir kritis. 
AI dipersepsi membawa kemaslahatan berupa efisiensi belajar dan pengayaan pemahaman 
awal, namun penggunaannya dibatasi oleh nilai kejujuran, amanah, dan integritas 
akademik. Penelitian ini juga menemukan adanya ketegangan etika antara kemudahan 
teknologi dan tuntutan tanggung jawab moral, terutama terkait risiko ketergantungan yang 
berpotensi melemahkan daya tafakkur. Prinsip niyyah menjadi parameter utama dalam 
menentukan legitimasi moral penggunaan AI. Dalam kerangka Islam Berkemajuan, AI 
diposisikan sebagai alat rasional yang harus diarahkan untuk kemajuan ilmu pengetahuan 
tanpa menggeser peran sentral akal manusia. 
Kata Kunci:  Etika AI, Mahasiswa Muslim, Perspektif Islam, Islam Berkemajuan. 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan mendasar 
dalam praktik akademik mahasiswa di berbagai belahan dunia. Fragmen 
perbincangan yang semakin sering muncul di ruang-ruang digital mahasiswa, mulai 
dari perdebatan apakah penggunaan ChatGPT termasuk bentuk kecurangan 
akademik, apakah mengedit tulisan dengan AI mengurangi nilai amanah, hingga 
apakah pemanfaatan generator visual seperti Midjourney sekadar mempercepat 
kerja kreatif, menunjukkan bahwa AI tidak lagi sekadar teknologi pendukung, 
melainkan telah memasuki ranah etika keseharian dan moralitas personal. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencerminkan kegelisahan yang lebih luas bahwa 
teknologi, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai kajian etika kontemporer, tidak 
pernah hadir secara netral, melainkan membawa seperangkat nilai, bias, serta 
konsekuensi sosial yang menuntut pembacaan kritis (Ursin et al., 2021; Cole et al., 
2022; Chauhan, 2025). 

Dalam diskursus global, etika AI umumnya dibangun di atas prinsip-prinsip 
privasi, otonomi, transparansi, dan fairness yang berakar kuat pada paradigma 
sekuler-liberal Barat. Namun, sejumlah studi menegaskan bahwa kerangka etika 
dominan tersebut kerap tidak sepenuhnya memadai ketika diterapkan pada konteks 
sosial dan religius non-Barat, terutama di wilayah Global South (Ghoshal, 2025; 
Odero et al., 2024). Ketergantungan pada standar etika universal yang ahistoris dan 
ahultural bahkan dinilai berpotensi melahirkan bentuk baru techno-neocolonialism, 
yakni dominasi epistemik yang mereproduksi ketimpangan global dalam tata kelola 
teknologi (Muldoon & Wú, 2023; Ooko, 2025). Oleh karena itu, muncul seruan kuat 
untuk mendekolonisasi etika AI melalui pengakuan terhadap perspektif moral lokal, 
termasuk etika Islam, sebagai bagian integral dari perumusan norma teknologi 
global (Adams, 2021; Salami, 2024; Kponyo et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa berada di garis depan 
perjumpaan langsung antara manfaat dan risiko AI. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa AI mampu meningkatkan efisiensi belajar, mempercepat akses 
informasi, dan menyediakan umpan balik personal dalam proses akademik (Kooli, 
2023; Yang & Xia, 2023). Namun, di saat yang sama, AI juga memunculkan dilema 
etika serius, seperti potensi plagiarisme, pelemahan kreativitas, bias algoritmik, 
pelanggaran privasi, hingga erosi integritas akademik (Zajko, 2021; Wu & Yu, 2023). 
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Dengan demikian, penggunaan AI tidak dapat dinilai semata-mata dari sisi 
fungsionalitas teknis, melainkan harus dipahami sebagai persoalan moral yang 
berkaitan erat dengan nilai, niat, dan tanggung jawab pengguna. 

Di tengah dinamika tersebut, Islam menawarkan kerangka etika normatif 
yang relevan untuk membaca kompleksitas AI. Prinsip-prinsip seperti amanah, 
keadilan (‘adl), iffah, dan tanggung jawab moral (mas’ūliyyah) menempatkan 
manusia sebagai agen etis utama, sementara teknologi dipahami sebagai sarana 
(wasilah), bukan tujuan (Waqar et al., 2022). Salah satu konsep kunci dalam etika 
Islam adalah maṣlaḥa, yakni orientasi terhadap kemaslahatan publik yang tidak 
hanya mempertimbangkan manfaat praktis, tetapi juga dampak moral, sosial, dan 
spiritual dari suatu tindakan (Hermawan, 2022; Zubairi et al., 2022). Dalam konteks 
AI, maṣlaḥa berfungsi sebagai lensa evaluatif untuk menimbang kemanfaatan 
teknologi sekaligus mencegah terjadinya mafsada atau kerusakan etis (Elmahjub, 
2023; Firnando & Wahyudi, 2024). 

Kerangka maqāṣid al-sharī‘ah semakin memperkuat posisi etika Islam dalam 
merespons perkembangan teknologi digital. Perlindungan terhadap akal (ḥifẓ al-
‘aql), agama (ḥifẓ al-dīn), martabat manusia, dan keadilan sosial menjadi tolok ukur 
penting dalam menilai legitimasi moral penggunaan AI (Auda, 2022). Sejumlah 
kajian menegaskan bahwa AI dinilai tidak etis apabila meningkatkan efisiensi tetapi 
sekaligus melemahkan daya tafakkur, kejujuran, dan tanggung jawab intelektual 
manusia (Habib, 2025; Muchtasor, 2025). Dengan demikian, etika Islam tidak bersifat 
anti-teknologi, melainkan berfungsi sebagai kerangka normatif yang mengarahkan 
inovasi agar tetap sejalan dengan tujuan kemanusiaan dan kesejahteraan kolektif. 

Meskipun literatur normatif mengenai etika AI dalam perspektif Islam terus 
berkembang, terdapat kesenjangan signifikan pada level empiris, khususnya dalam 
mengkaji bagaimana mahasiswa Muslim secara konkret menafsirkan dan 
menegosiasikan dilema etika AI dalam praktik akademik sehari-hari. Sebagian besar 
penelitian masih berfokus pada tataran konseptual dan normatif, dengan 
keterbatasan studi kualitatif yang menggali pengalaman, refleksi moral, dan strategi 
etis pengguna muda Muslim (Elmahjub, 2023; Sudirman, 2025). Selain itu, belum 
banyak kajian yang menjelaskan bagaimana mahasiswa memadukan pendekatan 
berbasis kemanfaatan (utility-based) dan kewajiban moral (duty-based) ketika 
berhadapan dengan teknologi AI (Firdaus et al., 2025; Amanina, 2025). 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 
empiris pemaknaan etika penggunaan akal imitasi (AI) di kalangan mahasiswa 
Muslim Universitas Muhammadiyah Makassar. Studi ini berangkat dari asumsi 
bahwa mahasiswa tidak sekadar menjadi konsumen teknologi, tetapi juga subjek 
moral yang aktif menafsirkan relasi antara akal, teknologi, dan nilai-nilai Islam. 
Temuan penelitian menunjukkan adanya pola pemaknaan yang relatif konsisten, di 
mana AI dipahami bukan sebagai pengganti akal manusia, melainkan sebagai 
wasilah yang penggunaannya harus dikendalikan oleh nilai kejujuran, amanah, niat 
yang lurus, dan orientasi kemaslahatan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya 
mengisi kekosongan literatur dengan menghadirkan perspektif empiris yang 
memperlihatkan bagaimana etika Islam hidup, dinegosiasikan, dan dipraktikkan 
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dalam konteks nyata penggunaan AI di lingkungan pendidikan tinggi 
Muhammadiyah. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, 
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pemaknaan etis mahasiswa 
Muslim terhadap penggunaan akal imitasi (AI) dalam konteks akademik. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada penggalian makna, 
nilai, kesadaran moral, serta pertimbangan normatif yang melandasi praktik 
penggunaan AI, bukan pada pengukuran variabel atau generalisasi statistik. 
Sebagaimana dikemukakan Creswell (2014), penelitian kualitatif memungkinkan 
peneliti memahami fenomena sosial berdasarkan perspektif subjek penelitian dalam 
konteks alamiahnya. Desain studi kasus digunakan untuk menelaah secara intensif 
fenomena etika penggunaan AI di lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Makassar sebagai satuan kasus yang spesifik. Studi kasus dipandang relevan karena 
penelitian ini menempatkan konteks institusional, nilai keislaman, serta kultur 
akademik sebagai bagian integral dalam membentuk cara mahasiswa memaknai AI 
secara etis. Yin (2018) menegaskan bahwa studi kasus tepat digunakan ketika 
peneliti ingin menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” suatu fenomena 
terjadi dalam konteks kehidupan nyata. Subjek penelitian ditentukan secara 
purposive, yakni mahasiswa Muslim Universitas Muhammadiyah Makassar yang 
aktif menggunakan AI dalam aktivitas akademik. Teknik purposive sampling dipilih 
dengan pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman langsung dan reflektif 
terkait penggunaan AI, sehingga mampu memberikan informasi yang kaya dan 
mendalam. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling dalam penelitian 
kualitatif bertujuan memperoleh data yang relevan dengan fokus dan tujuan 
penelitian, bukan untuk representasi kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan enam informan dari 
latar belakang program studi dan fakultas yang berbeda. Wawancara dilakukan 
secara semi-terstruktur untuk memberikan ruang bagi informan mengekspresikan 
pandangan, pengalaman, serta pertimbangan etis mereka terkait penggunaan AI. 
Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali dimensi nilai, niat, dan 
dilema moral yang tidak dapat diungkap melalui instrumen tertutup. Sejalan 
dengan pandangan Moleong (2021), wawancara mendalam merupakan teknik 
utama dalam penelitian kualitatif untuk memahami makna subjektif dari perspektif 
informan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan 
Saldana (2014). Data hasil wawancara ditranskrip, kemudian dikodekan secara 
tematik dengan mengacu pada kerangka perspektif Islam, seperti konsep akal 
sebagai amanah, kemaslahatan, amanah akademik, tafakkur, niyyah, serta nilai 
Islam Berkemajuan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi analitis dan tabel 
tematik untuk memperjelas pola pemaknaan etis yang muncul. Tahap penarikan 
kesimpulan dilakukan secara reflektif dengan mengaitkan temuan empiris dan 
kerangka normatif Islam. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan 
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teknik triangulasi sumber, yakni membandingkan pandangan antar-informan, serta 
melakukan pembacaan ulang data secara berulang guna memastikan konsistensi 
makna. Validitas dalam penelitian kualitatif tidak dipahami sebagai replikasi 
temuan, melainkan sebagai ketepatan interpretasi terhadap realitas sosial yang 
diteliti (Lincoln & Guba dalam Moleong, 2021). Etika penelitian diterapkan dengan 
memberikan penjelasan terkait topik, tujuan, dan manfaat penelitian sebelum 
wawancara dilakukan. Wawancara dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan 
informan, serta seluruh informasi dan identitas informan dijaga kerahasiaannya 
(Hadisaputra, et al., 2025). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pola pemaknaan yang relatif 
konsisten mengenai etika penggunaan akal imitasi (AI) di kalangan mahasiswa 
Muslim Universitas Muhammadiyah Makassar. Pola ini tercermin dari kesamaan 
pandangan informan lintas fakultas yang menempatkan AI bukan sekadar sebagai 
instrumen teknologis untuk mencapai efisiensi akademik, melainkan sebagai bagian 
dari praktik belajar yang harus tunduk pada nilai-nilai etika Islam. AI dipahami 
dalam bingkai etika yang menekankan relasi antara akal manusia, tanggung jawab 
moral, dan orientasi kemaslahatan. Dalam perspektif ini, akal manusia diposisikan 
sebagai amanah ilahiah yang tidak dapat digantikan oleh teknologi, sementara AI 
dipandang sebagai sarana bantu (wasilah) yang berfungsi mendukung ikhtiar 
intelektual, bukan mensubstitusi proses berpikir kritis mahasiswa. Kesadaran 
tersebut tampak dalam pengakuan mahasiswa yang secara eksplisit membedakan 
antara penggunaan AI sebagai alat bantu pemahaman dan praktik penggunaan yang 
berpotensi melanggar amanah akademik, seperti menyalin hasil AI tanpa 
pengolahan personal. Penggunaan AI dinilai etis sejauh dikendalikan oleh nilai 
kejujuran, amanah, niat yang lurus (niyyah), serta tanggung jawab intelektual 
terhadap proses belajar. Pola pemaknaan ini membentuk kesadaran etis mahasiswa 
dalam menilai penggunaan AI secara proporsional dan reflektif, sekaligus 
menunjukkan adanya mekanisme kontrol moral internal dalam menghadapi 
kemudahan teknologi digital. Untuk memperjelas konstruksi etika tersebut, temuan 
penelitian ini dipetakan ke dalam beberapa dimensi perspektif Islam sebagaimana 
disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Table : 1 Etika Akal Imitasi (AI) dalam Perspektif Islam di 

Kalangan Mahasiswa Muslim 

Dimensi 
Perspektif 

Islam 

Fokus Etika 
Akal Imitasi (AI) 

Kutipan 
Wawancara 

Implikasi 
Etis dalam 
Perspektif 

Islam 

Pemaknaan 
Akal Imitasi 
dalam 

AI sebagai 
wasilah 
pendukung 

“Saya 
memahami AI 
sebagai alat bantu 
untuk memahami 

AI dimaknai 
sebagai sarana 
pendukung 
kerja akal, 
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Pendidikan 
Islam 

ikhtiar 
intelektual 

materi, bukan 
untuk 
menggantikan 
tugas 
sepenuhnya.” 
(Wahyu M, 20 th, 
FEBIS, 
Wawancara 15 
Desember 2025).  

 

“AI membantu 
saya merangkum 
bacaan yang 
sulit, tetapi tetap 
harus saya 
pahami sendiri.” 
(Nur Khaliza H, 
20 th, FKIP, 
Wawancara 16 
Desember 2025). 

 

“Kalau hanya 
menyalin dari AI, 
menurut saya itu 
tidak 
mencerminkan 
usaha pribadi 
sebagai 
mahasiswa.” 
(Widiyanti 
Prastuti F, 19 th, 
FISIP, 
Wawancara 17 
Desember 2025). 

bukan sebagai 
pengganti 
fungsi berpikir 
dan tanggung 
jawab 
intelektual 
manusia. 

Orientasi 
Kemaslahatan 
dalam 
Pemanfaatan 
AI 

Efisiensi belajar 
dan pengayaan 
pengetahuan 

“AI 
mempermudah 
saya mencari 
referensi awal 
sebelum membaca 
sumber utama.” 
(Wahyu M, 20 th, 
FEBIS, 

Pemanfaatan 
AI dipersepsi 
membawa 
maslahah 
selama 
diarahkan 
pada 
penguatan 
pemahaman 
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Wawancara 15 
Desember 2025).  

 

“Dengan AI, 
saya bisa 
memahami 
konsep lebih 
cepat, lalu 
mendalaminya 
kembali secara 
mandiri.” (Nur 
Khaliza H, 20 th, 
FKIP, 
Wawancara 16 
Desember 2025).  

 

“Kalau 
digunakan 
dengan niat 
belajar, AI justru 
membantu proses 
akademik.” 
(Wahyunillah, 20 
th, FAI, 
Wawancara 18 
Desember 2025). 

dan kualitas 
proses belajar. 

Ketegangan 
Etika dalam 
Praktik 
Akademik 
Digital 

Kejujuran dan 
amanah 
akademik 

“Saya merasa 
tidak jujur kalau 
tugas langsung 
diambil dari AI 
tanpa diolah 
kembali.” 
(Widiyanti 
Prastuti F, 19 th, 
FISIP, 
Wawancara 17 
Desember 2025).  

 

“Kadang 
memang tergoda 
karena cepat, 
tetapi secara etika 
saya merasa itu 

Mahasiswa 
mengalami 
dilema moral 
antara 
kemudahan 
teknologi dan 
tuntutan 
amanah serta 
kejujuran 
akademik 
dalam Islam. 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 2, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  351 
 

Copyright; Siti Adila Az Zahra, Hadisaputra, Resky Amaliyah, Nur Zaliha, Nur Rezki Ramadani, Andi 
Alamsyah, Andi Asywid Nur 

salah.” (Wahyu 
M, 20 th, FEBIS, 
Wawancara 15 
Desember 2025).  

 

“AI boleh 
membantu, tetapi 
tidak boleh 
menggantikan 
usaha kita sebagai 
mahasiswa.” 
(Muthmainnah, 
20 th, Teknik, 
Wawancara 19 
Desember 2025). 

Risiko Moral 
dan 
Intelektual 
Akal Imitasi 

Ketergantungan 
dan pelemahan 
daya tafakkur 

“Kalau terlalu 
sering 
menggunakan 
AI, saya jadi 
malas berpikir 
sendiri.” 
(Ainiyah 
Febriana, 20 th, 
FKIK, 
Wawancara 18 
Desember 2025).  

 

“AI membuat 
semuanya terasa 
instan, tetapi 
justru bisa 
mengurangi 
proses belajar.” 
(Wahyunillah, 20 
th, FAI, 
Wawancara 18 
Desember 2025).  

 

“Saya khawatir 
menjadi 
tergantung dan 
kehilangan 
kemampuan 

Akal imitasi 
berpotensi 
melemahkan 
fungsi tafakkur 
dan tanggung 
jawab 
intelektual 
apabila 
digunakan 
secara 
berlebihan. 
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analisis.” 
(Muthmainnah, 
20 th, Teknik, 
Wawancara 19 
Desember 2025). 

Prinsip 
Normatif 
Islam dalam 
Menilai AI 

Niat (niyyah) 
sebagai fondasi 
etik 

“Kalau niatnya 
hanya 
menyelesaikan 
tugas, itu bisa 
melenceng secara 
etika.” 
(Widiyanti 
Prastuti F, 19 th, 
FISIP, 
Wawancara 17 
Desember 2025).  

 

“Islam 
mengajarkan 
niat, jadi 
penggunaan AI 
juga harus 
dilandasi niat 
yang baik.” 
(Wahyunillah, 20 
th, FAI, 
Wawancara 18 
Desember 2025).  

 

“Teknologinya 
netral, yang 
menentukan baik 
atau buruk itu 
niat 
penggunanya.” 
(Muthmainnah, 
20 th, Teknik, 
Wawancara 19 
Desember 2025). 

Niyyah 
menjadi 
parameter 
utama dalam 
menentukan 
legitimasi 
moral 
penggunaan 
AI dalam 
perspektif 
Islam. 

Etika Islam 
Berkemajuan 
dalam 

AI sebagai alat 
rasional, bukan 
substitusi akal 

“Sebagai 
mahasiswa 
Muhammadiyah, 
kami diajarkan 

Islam 
Berkemajuan 
berfungsi 
sebagai 
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Teknologi 
Digital 

untuk kritis, 
bukan instan.” 
(Nur Khaliza H, 
20 th, FKIP, 
Wawancara 16 
Desember 2025).  

 

“AI tidak boleh 
menggantikan 
akal, karena akal 
itu amanah dari 
Allah.” (Ainiyah 
Febriana, 20 th, 
FKIK, 
Wawancara 18 
Desember 2025).  

 

“Islam 
Berkemajuan 
mendorong 
pemanfaatan 
teknologi secara 
bertanggung 
jawab.” 
(Wahyunillah, 20 
th, FAI, 
Wawancara 18 
Desember 2025). 

kerangka etik 
dalam 
mengarahkan 
relasi antara 
manusia, akal, 
dan teknologi 
AI. 

 
Mahasiswa Muslim Universitas Muhammadiyah Makassar membangun 

pemaknaan etis terhadap akal imitasi (Artificial Intelligence/AI) melalui kerangka 
nilai Islam yang reflektif dan normatif. AI tidak diposisikan sebagai pengganti akal 
manusia, melainkan sebagai wasilah yang mendukung ikhtiar intelektual. 
Pemaknaan ini berangkat dari kesadaran bahwa akal merupakan amanah (trust) dari 
Allah yang harus digunakan secara bertanggung jawab dan tidak disubstitusi oleh 
teknologi. Dalam konteks ini, penggunaan AI kerap dihadapkan pada dilema moral 
terkait kesesuaiannya dengan prinsip kejujuran dan etika Islami. Pandangan 
tersebut selaras dengan epistemologi Islam yang menempatkan akal sebagai 
instrumen utama dalam memahami realitas, namun tetap berada dalam batas 
tanggung jawab moral. Sejumlah kajian juga menunjukkan bahwa integrasi 
teknologi, termasuk AI, dalam pendidikan dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap perkembangan kognitif dan pemahaman peserta didik apabila diarahkan 
secara etis (Hakim & Anggraini, 2023; Kooli, 2023). 
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Dari sisi orientasi kemaslahatan, pemanfaatan AI dipahami sebagai sarana 
untuk meningkatkan efisiensi belajar dan memperkaya pemahaman awal terhadap 
materi akademik. Mahasiswa menggunakan AI untuk merangkum bacaan, 
menelusuri referensi awal, serta membantu klarifikasi konsep sebelum melakukan 
pendalaman secara mandiri. Pola ini menunjukkan bahwa AI dipersepsi membawa 
maslahah selama diarahkan pada penguatan proses belajar dan pengalaman 
akademik yang bermakna. Hal ini sejalan dengan temuan Kooli (2023) serta Yang 
dan Xia (2023) yang menegaskan bahwa AI mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran melalui umpan balik yang personal dan relevan. Namun demikian, 
kemaslahatan tersebut memiliki batas etis, terutama ketika penggunaan AI 
mengarah pada plagiarisme, pengurangan kreativitas, atau pelemahan integritas 
akademik (Wu & Yu, 2023; Firnando & Wahyudi, 2024). 

Dalam praktik akademik digital, mahasiswa juga menghadapi ketegangan 
etika antara kemudahan yang ditawarkan AI dan tuntutan amanah akademik. 
Penggunaan AI tanpa disertai pengolahan personal dipersepsi sebagai bentuk 
ketidakjujuran, meskipun tidak selalu terdeteksi secara formal. Hal ini menunjukkan 
bahwa persoalan etika AI tidak semata-mata bersifat teknis atau regulatif, melainkan 
berkaitan langsung dengan kesadaran moral individu. Dalam perspektif Islam, nilai 
amanah dan kejujuran berfungsi sebagai mekanisme kontrol internal yang 
membimbing mahasiswa dalam menentukan batas etis penggunaan teknologi, 
sehingga AI tidak digunakan sebagai sarana menyimpang dari prinsip akademik 
yang etis. 

Kesadaran etis tersebut juga tercermin dalam pandangan mahasiswa 
mengenai risiko moral dan intelektual dari penggunaan AI yang berlebihan. 
Ketergantungan terhadap AI dipandang berpotensi melemahkan daya tafakkur, 
mengurangi kedalaman analisis, serta menumbuhkan sikap instan dalam belajar. 
Refleksi ini menunjukkan adanya kesadaran kritis terhadap dampak jangka panjang 
teknologi terhadap kapasitas intelektual manusia. Sejalan dengan itu, Chen et al. 
(2020) serta Thoriquttyas dan Rohmawati (2024) menegaskan bahwa meskipun AI 
dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, ketergantungan yang tidak terkontrol 
berisiko menurunkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian intelektual 
mahasiswa. Dalam perspektif Islam, pelemahan fungsi tafakkur tidak hanya 
dipahami sebagai persoalan akademik, tetapi juga sebagai pengabaian terhadap 
mandat manusia untuk merenungi dan mengelola pengetahuan secara bertanggung 
jawab. 

Prinsip normatif Islam, khususnya niat (niyyah), menempati posisi sentral 
dalam menilai legitimasi moral penggunaan AI. Teknologi dipahami bersifat netral, 
sementara baik atau buruknya pemanfaatan AI sangat ditentukan oleh niat 
penggunanya. AI dipandang sah secara etis apabila digunakan dengan niat belajar 
dan pengembangan diri, namun dinilai menyimpang ketika digunakan untuk 
menghindari proses berpikir atau sekadar menyelesaikan kewajiban akademik. 
Penekanan pada niyyah ini menegaskan bahwa etika AI dalam perspektif Islam 
bersifat intensional. Pandangan ini sejalan dengan Alwi et al. (2021) serta Ishak dan 
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Mohamed (2023) yang menempatkan niat sebagai parameter utama dalam legitimasi 
moral pemanfaatan teknologi digital oleh Muslim. 

Dalam kerangka Islam Berkemajuan, nilai-nilai Muhammadiyah berfungsi 
sebagai landasan etik yang relevan dalam merespons perkembangan teknologi 
digital. Islam Berkemajuan mendorong pemanfaatan teknologi secara rasional, kritis, 
dan bertanggung jawab, tanpa menggeser peran sentral akal dan nalar kritis 
manusia. AI diposisikan sebagai alat pendukung pembelajaran dan peradaban, 
bukan sebagai substitusi akal. Pandangan ini sejalan dengan Hernawati et al. (2024) 
yang menekankan pentingnya integrasi teknologi berbasis etika, serta Rahman et al. 
(2024) dan Marlina dan Ulya (2024) yang menegaskan bahwa kemajuan teknologi 
harus tetap berpijak pada nilai spiritual, moral, dan tanggung jawab sosial. Oleh 
karena itu, etika Islam tidak hadir sebagai penghambat inovasi, melainkan sebagai 
kerangka normatif yang mengarahkan pemanfaatan AI agar tetap sejalan dengan 
nilai amanah, kejujuran, kemaslahatan, dan tanggung jawab intelektual. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Muslim 
Universitas Muhammadiyah Makassar membangun pemaknaan etis terhadap 
penggunaan akal imitasi (AI) dalam kerangka nilai Islam yang reflektif dan normatif. 
AI tidak diposisikan sebagai pengganti akal manusia, melainkan sebagai wasilah 
yang mendukung ikhtiar intelektual dalam proses pembelajaran. Akal dipahami 
sebagai amanah ilahiah yang harus dioptimalkan melalui berpikir kritis dan 
bertanggung jawab, sehingga penggunaan AI dinilai sah secara etis selama tidak 
menegasikan peran akal dan integritas akademik mahasiswa. Dari perspektif 
kemaslahatan, AI dipersepsi membawa manfaat dalam meningkatkan efisiensi 
belajar, membantu pemahaman awal terhadap materi, serta memperkaya akses 
informasi akademik. Namun, kemanfaatan tersebut dipahami memiliki batas etis 
yang jelas. Penggunaan AI yang mengarah pada plagiarisme, penghindaran proses 
berpikir, atau pengurangan kreativitas individu dipandang bertentangan dengan 
nilai kejujuran dan amanah akademik. Hal ini menunjukkan bahwa legitimasi etis 
penggunaan AI tidak hanya ditentukan oleh aspek fungsional teknologi, tetapi juga 
oleh kesadaran moral penggunanya. Penelitian ini juga menemukan adanya 
ketegangan etika dalam praktik akademik digital, khususnya antara kemudahan 
yang ditawarkan AI dan tuntutan tanggung jawab intelektual. Mahasiswa 
menyadari risiko ketergantungan terhadap AI yang berpotensi melemahkan daya 
tafakkur dan kemandirian berpikir. Dalam perspektif Islam, kondisi tersebut tidak 
hanya dipahami sebagai persoalan akademik, tetapi juga sebagai pengabaian 
terhadap tanggung jawab manusia dalam mengelola akal sebagai amanah. Prinsip 
niat (niyyah) menempati posisi sentral dalam menentukan legitimasi moral 
penggunaan AI. Teknologi dipahami bersifat netral, sementara orientasi etiknya 
sangat ditentukan oleh niat pengguna. Dalam kerangka Islam Berkemajuan, nilai-
nilai Muhammadiyah berfungsi sebagai landasan etik yang mengarahkan 
pemanfaatan AI secara rasional, kritis, dan bertanggung jawab, tanpa menggeser 
peran sentral akal manusia. 
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